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ABSTRAK

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang tersebar luas di berbagai jaringan
tumbuhan, dikenal dengan warna pigmen merah, biru, dan ungu. Hingga Kini, lebih dari 6000 jenis
flavonoid telah ditemukan dalam rempah-rempah, buah, sayuran, dan tanaman obat, serta memiliki
peran penting dalam nutrisi manusia. Studi in vitro menunjukkan bahwa flavonoid memiliki
aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibandingkan vitamin C dan E, berkat gugus hidroksil pada
posisi orto dan para. Flavonoid dalam tanaman obat berpotensi sebagai terapi alternatif untuk
mengurangi radikal bebas dan peradangan, serta memiliki keunggulan dari segi biaya dan
ketersediaan. Tanaman jamblang (Syzygium cumini) kaya akan senyawa bioaktif seperti asam
malat, tanin, dan flavonoid, yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional di berbagai daerah
Indonesia, termasuk Aceh. Kualitas senyawa aktif dalam tanaman ini dipengaruhi oleh faktor
internal seperti genetika dan faktor eksternal seperti lingkungan tumbuh. Kehadiran kapang endofit
juga berperan dalam produksi senyawa antibakteri.
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PENDAHULUAN

Flavonoid adalah salah satu jenis senyawa metabolit sekunder yang terdapat di
hampir seluruh jaringan tumbuhan dan disatukan oleh pigmen berwarna merah, biru, dan
ungu.t Hingga kini, telah teridentifikasi lebih dari 6000 jenis flavonoid yang ditemukan
dalam berbagai rempah-rempah, buah-buahan, sayuran, dan tanaman obat.2 Flavonoid
berperan penting dalam asupan nutrisi manusia. Penelitian in vitro menunjukkan bahwa
flavonoid memiliki aktivitas antioksidan yang sangat tinggi, bahkan lebih kuat
dibandingkan dengan vitamin C dan E. Hal ini disebabkan adanya gugus hidroksil yang
berada pada posisi orto dan para terhadap gugus —OH dan —-OR.? *

Tanaman obat yang mengandung senyawa flavonoid dapat menjadi alternatif terapi
untuk mencegah pembentukan radikal bebas dan mengurangi kerusakan jaringan akibat
peradangan. Selain terbukti secara empiris, penggunaan tanaman obat juga memiliki
kelebihan, seperti biaya yang lebih terjangkau serta ketersediaannya yang mudah
ditemukan dan dibudidayakan. Flavonoid dapat ditemukan hampir di semua bagian
tanaman, termasuk akar, daun, buah, batang, kulit, bunga.

Flavonoid yang terkandung dalam tanaman obat dapat dimanfaatkan sebagai pilihan
pengobatan alternatif untuk mencegah dan meredakan peradangan. Penelitian telah
menunjukkan bahwa flavonoid, terutama yang berasal dari kelompok flavon, dapat
menunjukkan aktivitas antiinflamasi dengan cara memodulasi ekspresi gen-gen
proinflamasi, seperti siklooksigenase-2, sintase oksida nitrat yang dapat diinduksi, serta
beberapa sitokin.'® Senyawa flavonoid yang terdapat di dalam umbi- umbian juga efektif
dalam mengurangi jumlah leukosit, terutama eosinofil, yang mengalami peningkatan
akibat inflamasi pada kulit punggung mencit yang telah diinduksi dengan kara.
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Tanaman jamblang (Syzygium cumini) mengandung berbagai senyawa seperti asam
malat, asam oksalat, asam galat, asam betulik, tanin, flavonoid, dan minyak esensial
(Hartu Suci et al., 2017). Di Indonesia, buah jamblang dikenal dengan berbagai nama
lokal, seperti di Aceh, di mana buah ini disebut "jambe kleng." Masyarakat Aceh
memanfaatkan tanaman ini sebagai obat, dengan bagian yang sering digunakan mencakup
daun, kulit batang, dan bijinya (Saida, Risa et al., 201

Kualitas senyawa aktif dalam tanaman jamblang (Syzygium cumini) dapat
dipengaruhi oleh dua faktor utama. Faktor internal meliputi dan umur genetika tanaman,
sedangkan faktor eksternal mencakup kondisi tumbuh seperti keadaan lahan, iklim, dan
ketinggian tempat (Munira et al., 2022). Selain itu, produksi senyawa antibakteri oleh
tanaman jamblang dapat didukung oleh kehadiran kapang endofit. Kapang endofit adalah
mikroorganisme yang hidup bersimbiosis di jaringan tanaman inangnya (lda Indrawati et
al., 2018). Mikroba ini tidak bersifat antagonis

Praktikum yang dilakukan dengan baik dapat secara signifikan meningkatkan
keterampilan siswa dalam melakukan pengamatan serta memperkuat kemampuan mereka
dalam menggunakan peralatan praktikum (Mastika et al., 2014). Selain itu, selama proses
praktikum, mahasiswa juga berkesempatan untuk mengembangkan sifat-sifat seperti rasa
ingin tahu, keaktifan, kreativitas, inovasi, dan penghargaan terhadap integritas akademik.
Secara umum, kegiatan mahasiswa dalam praktikum meliputi membaca dan memahami
lembar kerja, menyiapkan alat serta bahan, melaksanakan prosedur praktikum, dan
menyusun laporan hasil praktikum

Laboratorium didirikan dengan kesadaran bahwa kegiatan pembelajaran di
lingkungan laboratorium memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan. Oleh
karena itu, untuk mencapai berbagai tujuan pembelajaran yang bersifat multidimensi,
diperlukan strategi pengajaran yang memadai dan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Pembelajaran di laboratorium adalah strategi yang dapat mencakup tiga ranah
sekaligus: kognitif, afek

Tujuan dari praktikum pengamatan sel tumbuhan adalah untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif, meningkatkan pemahaman
mengenai sel tumbuhan, serta mengasah keterampilan dalam eksperimen. Selain itu,
kegiatan ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam melakukan penelitian ilmiah,
menganalisis data, menyampaikan hasil, bekerja sama dalam tim, membangun sikap
positif dan minat, serta meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Praktikum dalam
mata kuliah biologi erat hubungannya dengan mikroskopis, baik pada sel tumbuhan dan
hewan maupun jaringan tumbuhan dan hewan. Mikroskop merupakan alat yang digunakan
untuk mengamati objek yang terlalu kecil untuk dilihat dengan mata telanjang. Praktikum
di laboratorium bertujuan untuk membantu mahasiswa lebih mudah memahami materi
yang disampaikan oleh dosen, di mana praktik langsung dapat memperkuat pemahaman
teoret

Dalam kegiatan praktikum pengamatan sel tumbuhan, keberadaan alat dan bahan
dari laboratorium, serta sarana dan prasarana di laboratorium biologi sangatlah penting.
Oleh karena itu, laboratorium memegang peranan kunci dalam proses praktikum ini.
Selanjutnya perlu dilakukan pengembangan buku panduan untuk praktikum pengamatan
sel tumbuhan di laboratorium biologi. Artikel ini akan membahas pertanyaan penelitian
terkait penggunaan laboratorium biologi dalam praktik pengamatan sel tumbuhan serta
bentuk dan bagian-bagian dari sel tumbuhan terserang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Laboratorium Didirikan dengan tujuan mendukung proses pembelajaran, mengingat
pentingnya peran laboratorium dalam dunia pendidikan. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di laboratorium dirancang untuk mencapai berbagai tujuan yang bersifat
multidimensi. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengajaran yang efektif dan sesuai
dengan standar yang berlaku. Pembelajaran di laboratorium memiliki keunggulan dalam
mencakup tiga ranah utama sekaligus, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik,
sehingga mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif bagi peserta
didik.

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder yang banyak

ditemukan pada berbagai jaringan tumbuhan. Senyawa ini dikenal karena pigmennya yang
memberikan warna merah, biru, dan ungu pada tumbuhan.! Hingga saat ini, lebih dari
6000 jenis flavonoid telah berhasil diidentifikasi dalam berbagai sumber, seperti rempah-
rempah, buah-buahan, sayuran, dan tanaman obat.2 Flavonoid memiliki peran penting
dalam nutrisi manusia, terutama karena aktivitas antioksidannya yang sangat tinggi.
Penelitian in vitro menunjukkan bahwa kemampuan antioksidan flavonoid bahkan
melampaui vitamin C dan E. Aktivitas ini dipengaruhi oleh keberadaan gugus hidroksil
yang terletak pada posisi orto dan para terhadap gugus —OH dan —OR.
Telaksanaan praktikum yang baik memiliki peran penting dalam meningkatkan
keterampilan siswa, terutama dalam melakukan observasi dan penggunaan peralatan
laboratorium secara efektif. Selain itu, kegiatan praktikum memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengembangkan berbagai sifat positif, seperti rasa ingin tahu,
keaktifan, kreativitas, inovasi, serta diberikan penghargaan terhadap nilai-nilai integritas
akademik. Secara umum, aktivitas siswa selama praktikum mencakup beberapa tahap,
mulai dari membaca dan memahami lembar kerja, menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan, melaksanakan prosedur praktikum sesuai panduan, hingga menyusun laporan
hasil.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari teks tersebut adalah bahwa flavonoid merupakan senyawa metabolit
sekunder yang banyak terdapat dalam berbagai jenis tumbuhan, seperti rempah-rempah,
buah-buahan, sayuran, dan tanaman obat. Senyawa ini memiliki aktivitas antioksidan yang
tinggi, yang dapat melindungi sel dari kerusakan akibat radikal bebas dan inflamasi.
Flavonoid juga dapat menjadi alternatif dalam terapi herbal, karena banyak ditemukan di
berbagai bagian tanaman dan memiliki keunggulan seperti biaya terjangkau da

Contohnya, tanaman jamblang (Syzygium cumini) kaya akan senyawa aktif
termasuk flavonoid, yang efektif dalam mengurangi inflamasi dan berpotensi memiliki
aktivitas antibakteri, didukung oleh mikroba endofit yang bersimbiosis dengan tanaman.
Kualitas senyawa aktif dalam tanaman ini dipengaruhi oleh faktor internal seperti genetika
serta faktor eksternal seperti kon

Selain itu, laboratorium praktikum yang terstruktur dengan baik penting untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam melakukan observasi ilmiah, terutama dalam
mengamati sel tumbuhan. Praktikum ini melibatkan penggunaan alat seperti mikroskop
untuk mempelajari sel secara lebih mendalam, serta pentingnya fasilitas laboratorium
dalam menunjang proses belajar.
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